BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan salah satu jenjang belajar bagi siswa
dalam menempuh pendidikan. Pendidikan dasar merupakan jenjang
pendidikan yang sangat fundamental, mendasari pendidikan selajutnya,
yaitu pendidikan menengah dan tinggi (Syaodih, 2009). Oleh karena itu
proses belajar di sekolah dasar harus diupayakan dapat berjalan dengan
optimal. Peran orang tua tentunya sangat penting dalam pengingkatan mutu
pendidikan karena madrasah pertama anak adalah keluarga atau orang tua
(Aniza, et al., 2021). Selain peran keluarga atau orangtua dalam proses
belajar siswa, guru juga mempunyai peran yang sangat penting karena peran

guru yang memberikan materi sesuai kurikulum.

Mata pelajaran yang diajarkan di sekolah khususnya untuk kelas V
salah satunya adalah mata pelajaran IPAS. Mata pelajaran IPAS merupakan
mata pelajaran baru yang tujuannya untuk membangun kemampuan dasar
untuk mempelajari dengan baik ilmu alam dan ilmu sosialnya (Sugih, et al.,
2023). Salah satu materi IPAS yang diajarkan adalah tentang ekonomi
termasuk didalamnya kegiatan jual beli, produksi, beserta pemasarannya.
Setelah siswa mengikuti pelajaran IPAS diharapkan mampu memahami

bahwa alam semesta ini akan selalu berdampingan depan kehidupan sosial.

Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dituntut mampu untuk
mengembangkan dan menumbuhkan semangat belajar serta motivasi siswa
dalam belajar agar semua pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa.
Selain itu guru harus memfasilitasi siswa dengan berbagai media untuk
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran serta dapat menarik rasa

ingin tahu siswa dalam belajar.

Metode pembelajaran konvensional dimana hanya menyampaikan

materi dengan ceramah tanpa melibatkan siswa secara penuh dalam proses



pembelajaran, hal tersebut membuat siswa merasa jenuh serta tidak
berkembang. Salah satu permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran
IPAS adalah banyaknya siswa yang tidak menyukai membelajaran IPAS
dikarenakan terlalu banyak materi hafalan. Hal tersebut membuat
kurangnya minat belajar siswa. Siswa kurang mampu memahami materi
yang diajarkan guru karena kurangnya motivasi belajar sehingga hasil
belajar siswa menjadi kurang maksimal. Motivasi belajar siswa dan model
pembelajaran yang tepat adalah faktor yang dapat menenentukan hasil

belajar siswa (Fernando, et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, masalah tersebut juga
terjadi di SD N 3 Karangpakel yaitu kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran IPAS di kelas V masih terpusat pada guru saat menjelaskan.
Sehingga minat dan motivasi siswa dalam materi ekonomi masih minim.
Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS rendah. Dan
juga terlihat ketika guru menjelaskan materi, memberi pertanyaan kepada
siswa ataupun guru mempersilahkan siswa bertanya, oleh karena itu respon
yang dimiliki siswa terhadap ada yang dilakukan guru masih sangatlah

kurang.

Model pembelajaran harus disesuaikan dengan adanya perbedaan
karakteristik siswa yang beranekaragam. Model pembelajaran adalah suatu
desain yang menggambarkan proses rinci dan penciptaan situasi lingkungan
yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadinya perubahan dan
perkembangan pada diri siswa (Sembiring, et al., 2021). Berbagai
pembelajaran seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi, bermain peran, dan
lain sebagainya mempunyai kelebihan dan kelemahan yang nantinya
perannya sangat penting dalam pembelajaran. Seperti salah satu contoh

menerapkan model field trip.

Field trip adalah sebuah cara pembelajaran yang dijalankan dengan
melakukan perjalanan yang dijalankan dengan melakukan perjalanan atau

mengajak peserta didik ke suatu daerah tertentu untuk mendapat suatu objek



tertentu yang berada di luar sekolah atau tempat belajar dengan
memperlajari dan menyelidiki sesuatu (Rahayu, 2016). Model pembelajaran
ini dapat digunakan agar permasalahan yang timbul dari kurangnya motivasi
siswa dalam pembelajaran dapat teratasi. Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti akan melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Field Trip Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi
Ekonomi pada Siswa Kelas V SD N 3 Karangpakel Klaten”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang terah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS yang kurang optimal.

2. Perlunya pengembangan kreativitas guru agar pembelajaran lebih
inovatif.

3. Pemanfaatan objek berupa lingkungan sebagai tahap pengayaan
wawasan pengetahuan siswa dengan model pembelajaran field trip
dengan SD N 3 Karangpakel Klaten dengan kunjungan ke pabrik

industri handuk.

. Pembatasan Masalah

Mengingat masalah yang tercakup dalam penelitian ini sangat luas maka

penulis membatasinya sebagai berikut:

1. Objek penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran field trip terhadap
hasil belajar siswa.

2. Materi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
Pelajaran [PAS materi ekonomi.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V. SD N 3 Karangpakel
Kabupaten Klaten.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui



1.

Bagaimana hasil belajar siswa pada materi ekonomi mata pelajaran
IPAS di SD N 3 Karangpakel Klaten?

Bagaimana implementasi model pembelajaran field trip untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD N 3 Karangpakel
Klaten?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran field trip terhadap hasil
belajar siswa kelas V pada materi ekonomi di SD N 3 Karangpakel

Klaten?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui

1.

Untuk menganalisa hasil belajar siswa pada materi ekonomi mata
pelajaran IPAS di SD N 3 Karangpakel Klaten.

Untuk menganalisa implementasi model pembelajaran field trip untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD N 3 Karangpakel
Klaten.

Untuk menganalisa pengaruh model pembelajaran field trip terhadap
hasil belajar siswa kelas V pada materi ekonomi di SD N 3 Karangpakel
Klaten.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam Pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun menfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini membahas tentang pengaruh model field trip terhadap
Hasil Belajar Siswa pada siswa kelas V dan bisa menjadi bahan diskusi
dalam ruang khususnya mata Pelajaran IPAS dan penelitian ini juga

sebagai bahan penelitian yang relevan untuk penelitian yang sejenis.

2. Manfaat Praktis



Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a.

Bagi guru

Penelitian ini memberikan alternatif pengajaran untuk mencapai
tujuan atau keberhasilan mengajar melalui pembelajaran IPAS
dengan menggunakan field trip. Model pembalajaran field trip dapat
mengembangkan model yang inovatif dan dapat digunakan sebagai
acuan dalam mengajar untuk dapat mencapai target pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien, serta dapat dijadikan tambahan
informasi.

Bagi Siswa

Siswa sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat memperoleh
pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara inovatif dan
menyenangkan melalui metode field trip sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan model pembelajaran

yang tepat untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa.



